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ALONE WITH GOD 
 

Pentingnya spiritualitas seorang pelayan Tuhan  
Kesaksian seorang pastor sbb:  
 Sesudah Konsili Vatikan II, saya sangat bersemangat mengenai masa depan Gereja, dengan 
pembaharuan-pembaharuan, perubahan struktur dan usaha-usaha untuk menanggapi tantangan-tantangan 
zaman. Saya ingin menjelaskan teologi baru Vatikan II yang menakjubkan dan memuat kemungkinan-
kemungkinan pembaharuan gereja yang begitu kaya. Orang berbondong-bondong datang mendengarkannya. 
Namun lambat laun saya sadar bahwa orang-orang itu tidak mencari teologi baru: mereka mencari Allah. 
Mereka tidak menganggap saya sebagai seorang ahli teologi yang mempunyai gagasan, tetapi sebagai seorang 
imam, yang kiranya dapat memperkenalkan Allah kepada mereka. Sangat jelas mereka rindu akan Allah. Lalu 
saya melihat diri sendiri dan sangat kecewa menyadari bahwa saya tidak dapat menawarkan Allah kepada 
mereka. Saya sendiri hampir tidak mempunyai pengalaman akan Allah. Jiwa saya kosong, dan semakin saya 
sibuk dengan hal-hal seperti pembaharuan Gereja, perubahan struktur,… semakin mudah bagi saya untuk lari 
dari Allah, lari dari kekosongan jiwa saya sendiri 
      (Dikutip dari buku “Hidup di Hadirat Allah” bab 3 hal.32) 
 

I. Solitude, stillness & silence  
Dunia modern adalah dunia yang dipenuhi dengan segala kesibukan, banyak orang tidak berdoa, membac 
alkitab dan bergabung dalam kelompok kecil, bergabung dan terlibat dalam pelayanan karena mereka terlalu 
sibuk. “Busyness is the enemy of spirituality”-Eugene Peterson 
Hal yang menjadi masalah adalah kepercayaan kita : bahwa kesibukan mendorong kita untuk yakin bahwa kita 
adalah orang yang penting. Kesibukan dalam budaya kita membuktikan bahwa kita berharga, sukses dan 
makmur 
Akibatnya dalam diri kita mengalami kekosongan sebab Blaise Pascal berkata: “Hati manusia biar kecil, namun 
jika seisi dunia diisi kedalamnya tetap tidak akan memuaskannya, hanya sang Pencipta yang bisa 
memuaskannya.” 
Adanya kekosongan dalam batiniah atau jiwa kita yang tidak bisa dipuaskan oleh materi atau psikologi (Mat. 4:4, 
Yoh. 4: 13-14). Adanya kebutuhan akan kedamaian, sukacita dan makna hidup yang hanya bisa diisi oleh sang 
Pencipta manusia, melalui karya sang Juruselamat dunia  (Mz. 42: 2;  Mat. 1: 21; Luk. 2: 11, 14; Ro. 5: 1-11).  
Oleh sebab itu butuh waktu bersama Allah dan menghindari kesibukan agar benar benar dapat mengisi 
kekosongan jiwa. Sendiri bersama Allah (alone with God). Agar bisa AWG butuh solitude, stillness dan silence  

 Solitude  
Solitude adalah aloneness tapi bukan loneliness. Solitude tidak dapat hanya diartikan dengan kesepian namun 
sendiri bersama Allah. Solitude bukan hanya sebuah kesendirian namun tempat untuk berelasi dan bersekutu 
dengan Bapa, berbicara dengan Allah. 
Jadi, jika loneliness itu alone without God, maka solitude itu alone with God!  
Jika loneliness itu kekosongan yang amat dalam, maka solitude itu kepenuhan yang melimpah! 
Yesus pun melakukan solitude :  
 Sebelum Ia memulai pelayananNya, Ia tinggal sendirian di padang gurun selama 40 hari dan malam (Mat 

4: 1-11) 
 Sebelum Ia memilih murid-murid yang akan dibina untuk meneruskan pelayananNya, Ia berdoa 

sendirian semalaman (Luk 6: 12) 
 Waktu Ia merasa sedih, setelah mendengar kematian Yohanes Pembaptis, Ia mengundurkan diri ke 

tempat sunyi (Mat 14: 13) 
 Setelah pelayanan yang melelahkan, Ia ke bukit sendirian untuk istirahat dan berdoa (Mat 14: 23). 
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 Setelah Ia melayani sampai larut malam, keesokan harinya Ia bangun pagi-pagi dan pergi ketempat sunyi 
untuk berdoa (Mar 1:35) 

 Peristiwa transfigurasi di atas gunung (Mat 17: 1) 
 

 Waktu Ia alami pergumulan rohani di taman Getsemani (Mat 26: 36-46) 
 
Untuk apa solitude: (a) Waktu khusus untuk bergaul dan bersekutu dengan Bapa di Sorga. (b) Untuk 
memulihkan dan memelihara persekutuan kita dengan sang Pencipta dan Penebus kita. (c) Belajar melihat apa 
yang kita hadapi dengan perspektif  Tuhan: siapa Dia, kita dan dunia. (d) Ingin mencari kehendak Allah, 
bimbingan-Nya, atau peneguhan dari-Nya. (e) Bisa mengalami penghiburan dan pemulihan kegirangan/sukacita 
serta damai dari-Nya. (f) Alami pemulihan kekuatan, kepekaan dan ketajaman kita  (Lihat: Yes. 30: 15, Mar 
6:31). Buah dari solitude adalah pertumbuhan relasi (relasi yang makin intim) dengan Allah. 
Bagaimana menjalankan solitude : 

 Cari tempat dapat digunakan ntuk bertemu dengan Allah (solitary & quiet) 
 Proses silence : puasa bicara tidak berbicara baik lahiriah maupun dalam hati  agar lebih peka 
 Proses Stillness: puasa bergerak lahiriah maupun batiniah  ketenangan sejati 
 Atasi distraksi: catat, doa, percaya dan berserah 
 Merenung : refleksi, evaluasi, merencanakan 
 Bacaan rohani : buku-buku rohani maupun devosi 
 Membuat Jurnal : menulis perenungan dirimu 
 Doa:  memuji dan menyembah, bersyukur, pengakuan (kebesaran Allah/dosa), permohonan dan doa 

syafaat. 
Disiplin dalan solitude merupakan salah satu kekuatan yang sangat besar dalam mengembangkan kehidupan 
doa – Nouwen. 
Semakin sering kita melatih diri kita untuk menyediakan waktu bersama Allah, semakin kita menemukan bahwa 
Allah selalu bersama kita kapan pun dan dimana pun- Nouwen 

 Stillness  
Tubuh yang terlalu sibuk dan kurangnya istirahat adalah ciri ketidak-tenangan. Ketidak-tenangan tampak luar 
sering menunjukkan ketidak-tenangan batiniah. Rasa tidak tenang yang berkelanjutan sering disebabkan karena 
kita berada di arah yang salah. Hati yang tidak tenang bermuara pada hubungan yang tidak benar dengan Allah. 
Carilah ketenangan yang datang dari kedamaian bersama Tuhan (Mat 11: 28) 

 Silence  
Dalam budaya kontemporer sekarang, musuh utama kita tiga : Gangguan, terburu-buru, keramaian. 
Jika kita dapat mengikatkan diri dengan rasa cukup maka kita akan terpuaskan – Richard Foster 
“Silence adalah component penting untuk solitude” 
 “tanpa ada silence tidak ada solitude” –R. Foster 
Silence (keheningan) menolong kita untuk mendengarkan suara Tuhan dan menerima bimbinganNya 
Allah tidak berbicara pada Elia lewat angin ribut atau gempa bumi atau api, tapi Ia berbicara dengan lembut dalam 
keheningan (1Raj. 19:11-13). Keheningan juga masalah penguasaan diri 
“menguasai/mengontrol ‘gangguan’ adalah adalah kunci untuk silence” 
Keheningan bukan karena hukuman, tidak berbuat apa-apa atau tidak produktif. Semakin kurang kita bicara, semakin kita 
mendengar dan ‘melihat’ lebih jelas & banyak. 

 
II. Simplicity 

Konsumerisme telah menjadi budaya hidup masyarakat masa kini, Kehadiran mal/hypermarket dan berbagai media massa 
telah menyuburkan budaya ini. Orang Kristen tidak kebal terhadap pengaruh budaya ini. Keinginan untuk memiliki lebih 
telah dimanfaatkan untuk menciptakan budaya konsumerisme. Budaya ini telah menyuburkan kemiskinan, prostitusi, 
korupsi dan hal negatif lainnya.  
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Mengapa kita perlu simplicity, Sebab kata Tuhan Yesus: “di mana hartamu berada, disitu hatimu berada” (Mat 6:21). Harta 
dan barang-barang kita bisa membuat distraksi relasi kita dengan Allah. Keinginan kita akan banyak hal dapat 
menghambat pertumbuhan rohani dan karakter kita (Mar 4:19). Agar kita tidak menjadi pribadi yang terlalu complex, 
terlalu bertanggungjawab, terlalu kuatir, sulit menerima kenyataan, terus menuntut, tidak pernah puas, dll maka hanya 
sedikit hal yang diperlukan, yaitu berdiam di kaki Tuhan (lukas 10:42). Dampak dari kesederhanaan dapat mencegah dosa 
ketamakan sehingga menghindarkan kita untuk korupsi, hidup jadi lebih hemat dan tidak boros. Kita lebih bisa menabung, 
lebih bisa membantu orang lain yg  
butuh, lebih bisa mendukung pelayanan. Dapat lebih setia pada panggilan Allah sehingga hidup kita lebih bahagia (single 
atau nikah) 

 Mentoring kehidupan batin 

 
<Tak perlu membuktikan apa-apa, Tidak perlu merasa takut kehilangan dan Tidak perlu menyembunyikan apa-
apa> 
 
Tak perlu membuktikan apa-apa adalah keadaan merasa sangat aman didalam Allah. 
Tidak perlu merasa takut kehilangan adalah keadaan penyerahan penuh pada Allah. 
Tidak perlu menyembunyikan apa-apa adalah keadaan integritas sejati di hadapan Allah. 
 
Akar penyebab ketidakmampuan kita untuk meraih keadaan diberkati seperti ini adalah kurangnya rasa aman di 
dalam diri. Rasa ketidakamanan menyebabkan kita jatuh ke dalam sebuah perangkap performa (Performance 
Trap). Digerakkan oleh performa akan membawa kepada ego yang rapuh. Menyebabkan kita membuat 
perbandingan yang sia-sia. Iri dan cemburu perlahan-lahan menunjukkan diri. 
 
Iri dan cemburu itu berbeda. Iri adalah menginginkan apa yang orang lain miliki karena kita tidak memilikinya. 
Cemburu terjadi ketika orang lain memiliki apa yang kita miliki - tapi lebih! 
 
Hasilnya, kita sering merasa sulit untuk bersukacita atas kemampuan dan kesuksesan orang lain. Kain 
membandingkan ukuran persembahannya dengan Habel adiknya dan tidak mengerti mengapa Allah menolah 
persembahannya karena dua-duanya mempersembahkan ”buah pertama”. Dalam rasa tidak aman dan 
cemburu, ia membunuh Habel. Kesombongan merasuki hatinya. 
 
Kunci untuk hidup dengan tak perlu membuktikan apa-apa adalah kerendahan hati. 
 
Filipi 2:3 mengatakan: “ 
Kalau ada sesuatu yang ingin kita buktikan, itu haruslah kekuatan Allah yang melebihi segalanya menjadi 
sempurna dalam kelemahan kita. 
 
Dalam kehidupan, Kerendahan Hati dan Berserah Diri berjalan berdampingan dalam perjalanan. 
 
Namun kita bergumul untuk menyerahkan hak dan keinginan kita. Rasa ketidakamanan membawa pada 
ketakutan untuk sungguh-sungguh berserah diri total. Justru, kita mencari dengan sia-sia dan menemukan 
keamanan kita dalam pencapaian, kepemilikan dan mengumpulkan sebanyak-banyaknya. Dalam 
mempertahankan kendali, kehilangan segalanya demi Kristus menjadi menakutkan bagi kita. Tidak masalah bagi 
kita untuk memberikan persembahan tapi kita takut untuk berserah diri penuh pada Allah. Kita lupa bahwa 
berserah diri itu bukan berarti menyerah dan tidak melakukan apa-apa tapi menyerah dan melakukan yang 
diminta Allah. 
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Sebenarnya, kita telah kerasukan dengan apa yang kita miliki. Dikontrol oleh keinginan kita untuk mengontrol. 
Kita salah mengerti bahwa keamanan sejati datang ketika kita menemukan rasa puas hanya di dalam Kristus. 
Ketika kita menyadari kenyataan ini, kita dapat menyerahkan semuanya dan hidup dengan tidak perlu merasa 
takut kehilangan. 
 
Bila Kristus adalah benar-benar segalanya bagi kita, maka hanya dengan Kristus saja kita benar-benar merasa 
cukup. 
 
Pada akhirnya, rasa ketidakamanan juga mengakibatkan kita menutupi dosa-dosa kita dengan membangun 
manusia yang palsu dan mnghibur rasa bersalah kita. Kita menutupi sakit hati, dosa-dosa damn penderitaan 
dibalik topeng senyum dan aktifitas pelayanan. Kita fokus pada menangani penyelesaian dosa secara sementara 
daripada bertobat dengan sungguh-sungguh – untuk akhirnya menemukan kebebasan kita dalam perubahan 
hidup yang besar dalam Yesus. 
 
Ketika kita berjalan dalam pertobatan yang sejati, maka tidak perlu menyembunyikan apa-apa 
 
D.L Moody pernah berkata, “Musa menghabiskan empat puluh tahun berpikir bahwa dia adalah seorang yang 
berarti. Ia menghabiskan empat puluh tahun berikutnya dengan belajar bahwa dia bukan siapa-siapa. Ia 
menghabiskan empat puluh tahun terakhirnya menyadari bahwa Allah dapat melakukan tanpa bantuan siap-
siapa.” 
 
Benar, Allah dapat melakukan hal-hal luar biasa tanpa seorangpun. Seorang yang tak perlu membuktikan apa-
apa, tidak perlu merasa takut kehilangan dan tidak perlu menyembunyikan apa-apa. 
 
Pertanyaan refleksi 
 
1. Bacalah 1 Samuel 10 - 12. Apa yang raja Saul coba “buktikan” dan “sembunyikan” dalam tiga pasal ini? 
 
2. Bacalah Filipi 3: 7-10. Apakah cita-cita Paulus? 
 
3. Apa artinya “tak perlu membuktikan apa-apa, tidak perlu merasa takut kehilangan dan tidak perlu 
menyembunyikan apa-apa” bagi situasi mu saat ini? 
 
Susunan acara  
 
14.30 – 15.30 brangkat 
15.30 – 16.00 introduction what is AWG 
16.00 – 17.00 sesi I (solitude-stillness-simplicity) 
17.00 – 19.00 practice   
19.00 – 20.00 dinner  
20.00 – 22.00 practice with text    
22.00 – …… ngeteh lalu ….zzzz’’’…… 

 
06.00 – 07.00 QT 
07.00 – 08.00 breakfast + ngeteh 
08.00 – 09.30 sesi II (life calling)  
09.30 – 09.45 snack time + hot water 
09.45 – 12.00 practice  
12.00 – 13.00 lunch  
13.00 – 14.00 sharing time 
14.00 - …… Go home… 

 
 
 
 


